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HUBUNGAN ANTARA BERAT TESTES DENGAN UMUR,
BERAT TUBUH DAN BESAR SCROTUM
DOMEBA LOKAL

Ismava *)

INTISARI

Testis merupakan organ reproduksi primer pada
jantan yang menghasilkan spermatozoa dan hormon
testosteron.  Besar/beratnya  testes  berhubungan
dengan produksi - spermatoroanya, Untuk
mengetahui berat resres secara langsung adalah sulit
jika tanpa mengorbankan ternaknya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara berat
tester dengan umur, berat tubuh dan besar scrotum
domba Lokal. |

Penelitian ini menggunakan ternak domba lokal
jantan yang siap dipotong di Rumah Potong Hewan,
Kodya Yopyakarta. Materi yang digunakan terdiri
dari domba muda, dewasa dan tua, masing-masing
schanyak 40, 55 dan 55 ckor. Sebelum ternak
dipotong ditentukan dulu umurnya, ditimbang berat
tubuhnya dan diukur lingkar scromm yang terbesar
serta ditimbang  berat  festesnva setelah  ternak
dipotong,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
berat resres pada kelompok umur muda, dewasa dan
tua masing-masing adalah 105,73 = 30,29, 165,53 +
22,23 dan 233,15 * 2999 gram, sedangkan besar
scrofumnya masing-masing adalah 17,76 + 246 ,
21,41 = 1,22 dan 23,75 = 1,01 cm dengan berat
badan masing-masing adalah 11,89 = 2,12, 156 =
(0,87 dan 20,0 = 1,81 kg. Hubungan antara berat
lestes dengan umur, berat tubuh dan besar scrotum
domba lokal muda hingga tua menunjukkan

*) Staf Pengajar pada Laboratorium Reproduksi
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta,

ISSN 0126 - 4400

hubungan yang positil sangat nyaia (P<0,01).
Hubungan terdekat denpan berat resres, adalah besar
scromum, kemudian diikuti dengan berat badan, umur
tua, dewasa dan muda. Hubungan antara berat fesces
dengan berat tubuh dan besar scrofum pada
masing-masing kelompok umur muda, dewasa dan
tua juga menunjukkan hubungan yang positif sangal
nvala{P =1},

{ Kata kunci : Domba, Berat Tubuh, Besar Scrotum,
Berat Testes ).

RELATIONSHIP OF TESTES WEIGHT TO AGE,
RODY WEIGIIT AND SCROTAL
CIRCUMFERENCE IN INDIGENOUS RAMS

ABSTRACT

The testis is the primary organ of reproduction in
males, they produce spermatozoa and teslosleronc
hormone. Testes weight has  relationship  with
production of spermatozoa, since testesweight cannot
be measured directly in the male. This study was thus
undertaken to examine the relationship of tesies
weight to age, body weight and scrotal circumference
in Indigenous rams.

Data for this study were obtained from 150
Indigenous rams that slaughtered in RPH Kodya
Yopyakarta, One hundred rams consisting of 40
young rams, 55 mature rams and 55 old rams were
studied over period of two months, The data for
testes  weight,  agebody  weight  and  scrotal
circumference were subjected to regression analysis,
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Mean testes weight in young, mature and old rams
were 10573 = 30.29 , 165.53 * 22.23 and 233.15 +
2999 gram, respectively. Whereas, scrotal
circumference were 17.76 + 246, 21.41 £ 1.22 and
23.75 + 1.01 cm, respectively, with body weight were
11.89 % 212 , 156 = (.87 and 20.0 = 1.81 kg,
respectively. Relationship of testes weight to age,
hody weight and scrotal circumference were found to
be significant (P<0.01) in all groups of age.
Furthermore, testes weight, scrotal circumference
and body weight increased linearly with age.
[ Key Word Sheep, Body Weight,
Circumference, Testes Weight).

Scroial

PENDAIIULUAN

Testis adalah organ reproduksi primer bagi ternak
jantan, karena resris mempunyai dua fungsi utama,
yaitu  sebagai  penghasil sel kelamin jantan
(spermaiozoa) dan menghasilkan hormon
lestosteron. Dalam setiap gram jaringan fesiis domba
mampu menghasilkan 20 juta spermarozoa setiap
harinya, schingga jumlah spermatozoa yang
dihasilkan oleh seckor domba, sangat tergantung
dengan beratnya festes.

Berat/besarnya testes berhubungan secara positif
terhadap kemampuan pejantan untuk mengawini
sejumlah  betina. Disamping itu, besarnya fesres
berkaitan dengan tingginya fertilitas {conceprion
rare). Untuk mengetahui beratnya restes secara
langsung  adalah  sulit, jika tanpa  harus
mengorbankan ternaknya. Bertitik tolak dari hal-hal
terscbut diatas, perlu adanya penelitian hubungan
berat restes dengan umur, berat tubuh dan besar
seroftim domba Lokal,

MATERI DAN METODE

Buhan atau materi penelitian

Bahan yang digunakan dalam penclitian ini
adalah domba Lokal jantan yang siap dipotong di
Rumah Potong Hewan (RPH) Kodya Yogyakarta.
Jumlah domba Lokal jantan vyang digunakan
sebanyak 150 ekor yang  dibagi menjadi tiga
kelompok umur, yaita umur muda ( = 1 ahun i
dewasa (= 2 tahun ) dan twa { = 3 ralun 1. masing-
masing sebanyak 40, 55 dan 55 ckor,
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Alat ntama

Alal yang digunakan dalam penelitian ini adalah .

L timbangan (merk @ Krups) berkapasitas 130 kg
dengan kepekaan 0,5 kg, dipergunakan untuk
menimbang domba.

2. timbangan kecil (merk :Soehn) berkapasitas 500 g
dengan kepekaan 0.5 g, dipergunakan untuk
menimbang restes domba.

3. pita ukur digunakan untuk mengukur lingkar
(terbesar) serofum domba,

4. gunting dan skalpel, untuk memotong restes
domba,

Jalan peneliifun

Penelitian ini dilakukan di Rumah Potong Hewan
(RPH) Kodya Yogyakarta, sejak 5 Pebruari sampai
dengan 6 April 1991, Satu jam sebelum pemotongan
dimulai, peneliti  telah siap di RPH  untuk
memberikan nomor identifikasi domba-domba yang
akan diteliti dibagian kaki. Kemudian umur domba
ditetapkan dengan cara melihat perubahan gigi, jika :

Id1 telah berganti menjadi 11 ; umur + 1 tahun

Id2 relah berganti menjadi 12 : umur + 2 tahun

Id3 telah berganti menjadi 13 : umur + 3 tahun
(Djunaidi, 1978). Domba ditimbang beratnya dan
juga diukur besar scrommnya dengan cara menckan
testes kedasar scrofun, kemudian lingkar scromim
terbesarnya divkur  dengan  cara  melilitkan
melingkarkan pita ukur, Setelah domba dipotong
maka segera diambil testesnya kemudian ditimbang
beratnya,

Analisis hayif

Data yang meliputi berat restes besar scrorum,
beral badan dan umur domba Lokal ditabulasi sesuai
dengan  kelompok umurnya. Kemudian  data
dianalisis dengan Korelasi dan Regresi (Steel and
Torrie, 193,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikkan
berat testes, besar scromm dan berat tubuh domba
lokal sejuk muda  sehingga  tua
kenaikan yang nyata (Tabel 1).

menunjukkan
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Tahel 1. Berat testes (BT), Besar scrotum (BS) dan berat badan (BB) domba lokal pada

berbagai kelompok umur

Kelompok : BT

Umur n (g}

Muda 410 105,73 = 30,28
(70-170)

Dewasa 55 163,53 = 20,55
[ 114 -195)

Tua 35 233,15 £ 10,93
(152-286)

BS BB
(cm) (kg)
17,76 + 2,46 11,89 * 2,12

(13-21) (9,5-15)

2141 + 312 15,60 = 0,87
(19-24) (14,5-17)
23,75+ 282 200 = 1,81
(20-25) (17,5-25)

( ) Angka didalam kurung adalah kisaran.

Rata-rata berat festes pada domba muda adalah
103,73¢, sedangkan pada domba dewasa dan tua
masing-masing adalah 56,56 % dan 120,5% lebih
besar dari domba muda (Tabel 1). Namun demikian,
kenaikan berat restes domba dewasa-tua hanya 40,85
%, hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan
festes lebih cepat pada saat muda-dewasa, Keadaan
yang serupa juga terjadi pada besar scrofer dan berat
badan. Perscntase kenaikan besar scrofust serta
berat badan dari domba muda-dewasa dan dewasa
tua, masing-masing adalah 20,55% dan 10,939 serta
31,20% dan 28,219 (Tabel 1).

Pada domba, scleksi terhadap ukuran testes
merupakan salah satu kriteria dalam meningkatkan
kemampuan reproduksi domba secara  genetis
(Fogarty er al, 19801, Lebih lanjut dikatakan bahwa
lingkar scromm (Scrotal Circumference) pada domba
Rambouillet, Dorset, Targhee dan Finnshecp antara
umur 17-21 minggu masing- masing adalah sebesar
21,7, 269 , 242 dan 274 com. Hal terschut
menunjukkan bahwa bangsa domba berpengaruh
terhadap besarnya scronim, sedangkan domba Lokal
mempunyai besar scrofum vang terkecil diantara
bangsa-bangsa domba tersebut (Tabel 1).

Menurut Blockey (1980) domba yang mempunyai
berat rester tidak kurang dari 200 g akan mempunyai /
menghasilkan  fertilitas  yvang  lebih  baik  pada
sekelompok domba betina sebanyak 50 ekor. Dalam
penelitian ini, diwnjukkan bahwa hanya pada
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kelompok umur tua saja yang mempunyai rala-rala
berat testes lebih dari 2040 g yaiwe 233,15 + 2999 g
(Tabel 1). Lebih lanjut dikatakan oleh Blockey
(1980) bahwa penggunaan domba dengan lingkar
scrofumt yang besar akan  dapat  meningkatkan
fertilitas dan menurunkan penggunaan jumlah
pejantan yang diperlukan, festes dengan berat 400
dan 800g masing-masing mampu mengawini 100 dan
200 ekor hetina. )

Pakan yang baik akan berpengaruh positif
terhadap perkembangan testes. Dalam penelitian ini,
ditunjukkan bahwa rata-rata besar scroftem dan berat
resres pada domba Lokal muda masing - masing
adalah sebesar 17,76 cm dan 105,73 g ( Tabel 1).
Mamun data tersebut masih lebih  kecil jika
dibandingkan pada domba Lokal muda (8 bulan)
vang diberi pakan hijauan dan konsentrat, besar
scroter dan besar fesfesnya masing-masing adalah
19,6 com dan 113,35 g (Ismaya ef al, 1991). Walaupun
demikian, domba Lokal muda dengan berat testes
rata-rata 105,73 g, mendekati sama beratnya denpan
festes  kambing peranakan Ettawa  yang  sudah
berumur  1-1,5 tahun, vaitu seberat 104,18 ¢
{Djoko-Santoso, 1977). Menurut Edey (1983) resres
pada domba itu relatif lebih besar, berada didalam
serpfum dan mengganiung diantara kedua pahanya
serta dengan leher serotum yang lebih nyata,

Beral rata-rata festes domba Lokal pada saat
umur muda, dewasa dan tua, masing-masing adalah
105,73 , 165,53 dan 233,15 g (Tabel 1), menurut
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Tabel 2. Korelasi dan regresi antara berat festes (BT) dengan umur,
berat badan (BB) dan besar scrotum (BS) domba Lokal

Korelasi dan

Regresi BT - Umur BT - BB BT -BS
r = 0,900 = (0,900 =+ 0,976 **
y = -0,64 + 0,02 x 5,12 + 0,06 x -1,91 +0,13x

** = (P<0,01) ; y = berat festes.

Tabel 3. Korelasi dan Regresi antara berut estes (BT) dengan berat badan (BB) dan
besar scrotum (BS) domba Lokal pada berbagal kelompok umur

I{nreiasifj_an Kclu;npnk umur
Represi muda dewasa lua
BT -EB r= 0,881 ** 0,307 ** 0,613 **
= 5,36 £ 0,06 x 1298 = 0,02 x 11,36 £ 0,04 x
BT - BS r= 0,882 ** 0,722 0,745 **
y= 10,18 £ 0,07x 14,84 + 0,04 x 17,94 + 0,02 x
BS-EB r= 0,511 ** 0,338 ** 0,564 **

y= -207%079x

10,39 £ 024 %

423 2 1,02x

** = (P<0,01).

Knight (1973) yang disitasi oleh Cherardi et af
(1980) bahwa, berat festes domba bervariasi antara
100-800 g, dari satu gram jaringan festes domba
tersebut menghasilkan 20 juta spermarozoa/hari,
24-27  juta spermatozoathari  (Hafez, 19877,
Berdasarkan data diatas, dapat diasumsikan bahwa
domba Lokal muda, dewasa dan tua masing-masing
telah dapat menghasilkan spermarozoa setiap harinya
sebanyak 2.115, 3.311 dan 4.663 juta.

Dalam penelitian ini ditunjukkan bahwa korelasi
antara berat festes dengan umur, berat badan dan
besar scrofum pada domba Lokal menunjukkan
hubungan yang positif sangat nyata (Tahel 2.
Hubungan antara berat resres dengan umur, berat
badan dan besar scrofim yang positif sangat nyara
tersebut, menunjukkan bahwa pertumbuhan domba
Lokal muda hingga berumur 3 tahun selalu diikuti

dengan pertambahan berat badan, besar scromm dan
beral festesnya secara nyata. Hal ini sependapat
dengan Bongso er al (1982) yang melaporkan bahwa
berat/besarnya testes mempunyai hubungan yang
positif (P<0,05) terhadap umur dan positif sangat
nyata (P<,01) terhadap berat tubuh pada ternak
kambing. Jika data penelitian ini dianalisis dengan
Full Model Regression, maka hubungan yang terdekat
dengan berat testes adalah besar scrotum kemudian
diikuti dengan berat badan, umur tua, dewasa dan
muda.

Menurut McNeilly er all (1986) hubungan antara
pertambahan besar festes dengan umur dan berat
badan domba Dorset yang berumur 6-12 bulan,
masing-masing adalah 0,032 dan 0,052, sedangkan
pada umur 13-17 bulan masing-masing adalah 0,164
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dan 0,158. Bila data tersebut dibandingkan dengan
hasil penelitian ini, maka pada kelompok domba
Lokal muda hubungan antara berat festes dengan
berat badan menunjukkan hubungan yang lchih
nyata, yaitlu 0,881 , sedangkan padaumur dewasa
0,397 (Tabel 3). Dari tabel 3 ditunjukkan bahwa
hubungan antara berat testes dengan berat badan dan
besar scromem menunjukkan hubungan yang positif
sangat myata (P<0,01) baik pada kelompok muda,
dewasa maupun tua. Schingga domba-domba yang
mempunyai besar scromm diatas rata-rata pada
masing-masing kelompok umur, khususnya pada
kelompok umur muda dan dewasa dapat sebagai
dasar dalam menseleksi calon pejantan yang baik.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa, ada
hubungan yang nyata antara berat festes dengan
umur, berat tubuh dan besar scrofum: domba Lokal,
Hubungan terdekat dengan berat resres adalah besar
serofum, kemudian diikuti dengan berat badan, umur
tua, dewasa dan muda
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